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Ummat |slam sepanjang sejarahnya hanya menerapkan sistem Islam, segjak Rasulullah SAW berada di
Madinah sampai tahun 3 Maret 1924, yaitu tatkala jatuhnya Daulah |slamiyah yang terakhir ketangan
penjgjah. Saat itu penerapan Islam mancakup seluruh aspek kehidupan, bahkan negara berhasil
menerapkannya secara gemilang. Islam berhasil mengubah bangsa Arab secara keseluruhan dari taraf
pemikiran yang sangat rendah, dan dari kegelapan yang selalu diliputi oleh fanatisme kesukuan dan alam
kebodohan yang sangat, menjadi era kebangkitan berpikir yang cemerlang, gemerlap dengan cahayalslam,
yang bahkan tidak hanya bangsa Arab sgja tetapi untuk seluruh dunia.

Ummat Islam telah metnainkan peranan penting dalam membawa Islam keseluruh pelosok dunia, sehingga
mampu menguasai Persia, Irag, Syam, Mesir, dan Afrika Utara dengan Khilafah Islamiyah. Dengan tidak
diterapkannya Islam saat sekarang ini maka bermunculan gerakan Islam termasuk Hizbut Tahrir yang
bertujuan untuk mengembalikan kehidupan Islam dibawah naungan Dauiah Khilafah Islamiyah.

Khilafah Islam yang merupakan Sistem Pemerintahan Islam, jelas sekali memiliki struktur negaralslam
yang terdiri dari beberapa bagian yaitu Khalifah sebaga kepala negara, Mu 'awin Tafividl sebagai pembantu
Khalifah yang berkuasa, Ikfu'awin Tanfrdl, sebagai pembantu Khalifah dalam urusan administrasi, amirul
jihad sebagai yang memiliki wewenang mengurus angkatan bersenjata, sebagai pasukan Islam, Wali
(gubernur), Qadla (pengadilan), aparat administrasi negara dan majlis ummat.

Dengan demikian hanya lslam (Khalifah Islamiyah) sebagai sistem satusatunya yang telah diterapkan
terhadap ummat secara total -baik bangsa Arab maupun non Arab- sgfak Nabi saw menetap di Madinah
sampai masa penjg ahan yang menduduki negeri-negeri Islam. Kemudian sistem Islam diganti dengan
sistem Kapitalis.

<hr><i>The Muslims implemented only Islam through all the ages from the arrival of Rascal Allah to
Madinah until 24 March 1924 CE when the Islamic State collapsed at the hands of colonialism. The
Muslims implementation of Islam was comprehensive and its success in their comprehensive
implementation was overwhelming. Islamic ideology transferred all of the Arabs from alow level of
intellect in which they were acting haphazardly in the darkness of bloody family feuds and ignorance to an
age of intellectual revival glittering in the light of Islam whose sunrisewas not restricted to the Arabs but
prevailed all over the world.

Muslims rushed inconveying Islam to the world, putting their hands in the process over Persia, Iraqg, the
lands of ash-Sham, Egypt and North Africa-with with Khilafah Islamiyah. Islamic law is not implemented of
the society in the Muslim lands. Consequently, at the time the muslims build the partys include Hizbut
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Tahrir of the the aim is to resume the Islamic way of life and to carry the Islamic Da2wah Resuming the
Islamic way of life meansto bring Muslims back to living Islamically in the land of Islam and in an Islamic
society under the shadow of an Islamic Slate which isthe Khilafa.

Khilafah Islam isthe -role of islam regards to the ruling system, the structure of the statein Islamis
established upon eight pillars: the Khaleefah, i.e., the head of Stale, the Khaleefah's delegated assistants
(Mo'aawen Tafiveed), the Khaleefah's executing assistants (M o'aawen Tanfeedh), the Ameer of Jihad, the
Governors (Wulah), the Judges (QuDah)), slate departments, and the state assembly (Mgjlis al-Ummah).

Islam continued to be applied on the entire Islamic Ummah, Arab and non-Arabs, from the time Prophet
settled down in Madinah till the colonial powers occupied the Islamic lands and replaced I1slam with the
Capitalist system.</i>



